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Kata Pengantar

Laporan Kinerja Pelaksanaan Pinjaman Proyek Luar Negeri ini merupakan
pelaksanaan amanat dari Pasal 77 ayat 2 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 10
Tahun 2011 tentang Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan
Penerimaan Hibah. Laporan ini berisi kemajuan fisik kegiatan, pengadaan barang
dan jasa, realisasi penyerapan, permasalahan dalam pelaksanaan dan rencana
tindak lanjut penyelesaian masalah.

Laporan ini diolah dari hasil (i) Rapat pemantauan triwulanan yang
diselenggarakan di Bappenas, (ii) Laporan pelaksanaan kegiatan dari K/L selaku
instansi penanggung jawab pinjaman luar negeri (penyerapan dana dan
pencapaian output), (iii) Laporan dari pemberi pinjaman, (iv) informasi dari instansi
terkait lainnya, serta (v) kunjungan lapangan.

Pada edisi Triwulan | Tahun Anggaran 2012, pinjaman luar negeri yang sedang
berjalan dan dipantau pelaksanaannya bernilai sebesar USD 23.547,5 juta. Nilai
pinjaman tersebut terdiri dari pinjaman program (program loan) dengan nilai
sebesar USD 1.750,0 juta dan pinjaman proyek (project loan) dengan nilai
sebesar USD 21.797,5 juta yang terdiri dari soft loan dengan nilai sebesar USD
11.199,2 juta, pinjaman Fasilitas Kredit Ekspor (FKE) dengan nilai sebesar USD
5.179,6 juta dan pinjaman Subsidiary Loan Agreement (SLA) dengan nilai sebesar
USD 5.418,6 juta.

Untuk pinjaman program, penarikan kumulatif telah mencapai USD 250,0 juta
(14,5%) dari total rencana penarikan pinjaman program. Sedangkan penarikan
kumulatif pinjaman proyek pada Triwulan I TA 2012 mencapai sebesar USD
8.778,7 juta (40,3%). Realisasi penarikan dana pinjaman program dan pinjaman
proyek pada periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret 2012 mencapai sebesar
USD 509,6 juta atau sebesar 9,3% dari target yang direncanakan sebesar USD
5.455,4 juta.

Pada edisi ini mulai dilaporkan pemantauan terhadap kinerja pelaksanaan
pencapaian output pada beberapa proyek yang dibiayai dari pinjaman luar negeri.
Pengukuran kinerja pelaksanaan pencapaian output dilakukan berdasarkan
pencapaian indikator output yang telah dirumuskan oleh Kementerian/Lembaga
pelaksana kegiatan. Secara operasional pengukuran kinerja pelaksanaan dimulai
dengan penyusunan pernyataan kinerja pencapaian output.

Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kinerja
pelaksanaan proyek-proyek yang dibiayai dari pinjaman luar negeri pada Triwulan
| Tahun Anggaran 2012.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyelesaian laporan ini. Saran dan masukan dari pembaca sangat kami
nantikan untuk penyempurnaan laporan ini di masa mendatang.

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Bappenas

Armida S. Alisjahbana
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. Gambaran Umum Pelaksanaan Pinjaman Luar Negeri
Triwulan | Tahun Anggaran 2012

1.1. Komposisi Pinjaman Luar Negeri Triwulan | TA 2012 Berdasarkan Jenis

Pinjaman

Total nilai pinjaman luar negeri yang sedang berjalan dan dipantau pelaksanaannya

pada Triwulan | TA 2012 berjumlah
USD 23.547,5 juta. Nilai pinjaman
tersebut terdiri dari pinjaman
program (program loan) sebesar
USD 1.750,0 juta (7%) dan
pinjaman proyek (project loan)
sebesar USD 21.797,5 juta.

Pinjaman proyek yang berjumlah
USD 21.797,5 juta penyalurannya
dilakukan melalui pinjaman lunak
(soft loan) sebesar USD 11.199,2
juta (48%), pinjaman Fasilitas
Kredit Ekspor (FKE) sebesar USD
5.179,6 juta (22%) dan pinjaman
Subsidiary Loan Agreement (SLA)
sebesar USD 5.418,6 juta (23%).

Gambar 1. Komposisi Pinjaman Luar Negeri
TW I TA 2012 Berdasarkan Jenis Pinjaman
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Nilai pinjaman proyek sebesar USD 21.797,5 juta pada Triwulan | TA 2012

mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan nilai pinjaman
proyek pada Triwulan IV TA 2011
sebesar USD 23.640,0 juta.
Perubahan ini disebabkan karena
nilai pinjaman proyek yang tutup
pada akhir TA 2011 secara nominal
lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai pinjaman proyek yang
baru efektif pada TA 2012. Selain
itu, perbedaan nilai tukar pada
periode pemantauan juga turut
mempengaruhi  perubahan pada
nilai pinjaman.

Gambar 2. Perbandingan Jumlah Pinjaman
Proyek Luar Negeri TA 2011 dan TW I TA 2012
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Ringkasan proyek on going, baru dan tutup pada TA 2011 dan TW | TA 2012 dapat

dilihat pada Tabel 1 berikut ini.




Tabel 1. Pinjaman Proyek On Going, Baru dan Tutup pada TA 2011 dan TW |

TA 2012
(dalam juta USD)
TA 2011 TWI TA 2012
Pinjaman Proyek
Proyek Nilai Proyek Nilai

On Going 154 19.895,0 173 19.159,0
Baru 42 2.443,4 4 2.638,5
Tutup 23 1.986,7

1.2. Komposisi Pinjaman Luar Negeri Triwulan | TA 2012 Berdasarkan Pemberi
Pinjaman

Berdasarkan sumber dananya, pinjaman luar negeri yang dipantau pelaksanaannya
pada Triwulan | TA 2012 berasal
dari 6 kelompok pemberi
pinjaman yaitu Bank Dunia

Gambar 3. Komposisi Pinjaman Luar Negeri TW 1 TA
2012 Berdasarkan Pemberi Pinjaman
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Il. Kinerja Penyerapan Pinjaman Luar Negeri Triwulan |
Tahun Anggaran 2012

Selain realisasi pencapaian output, realisasi penyerapan dana merupakan salah satu
indikator untuk menilai kinerja pinjaman luar negeri. Penyerapan kumulatif pinjaman
luar negeri sampai dengan Triwulan | TA 2012 mencapai sebesar USD 9.038,7 juta
atau 38,4% dari total dana pinjaman sebesar USD 23.547,5 juta. Dengan demikian
sisa dana pinjaman yang belum ditarik adalah sebesar USD 14.508,8 juta. Realisasi
penarikan dana pada tahun anggaran berjalan periode 1 Januari sampai dengan 31




Maret 2012 mencapai USD 509,6 juta atau 9,3% dari target penarikan TA 2012
sebesar USD 5.455,4 juta.

Secara ringkas penyerapan pinjaman luar negeri pada Triwulan | TA 2012 dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Penyerapan Pinjaman Luar Negeri Triwulan | TA 2012

(dalam juta USD)

Penarikan AeF
No. | Jenis Pinjaman ;E;:EE& P‘::jr:rl'::n Kumulatif P:B:i%?al?in TA 2(.)12 |
Jumlah | % Target | Realisasi %

1. Pinjaman Program 1.750,0 250,0 | 14,3 1.500,0 | 1.750,0 250,0 14,3
2. | Pinjaman Proyek 177 21.797,5 | 8.788,7 | 40,3 13.008,8 | 3.705,4 259,6 7,0
- Soft Loan 118 11.199,2 | 5.173,2 | 46,2 6.026,0 | 1.679,1 143,9 8,6
- FKE 30 5.179,6 664,9 | 12,8 4.514,7 | 1.348,9 46,0 3,4
-SLA 29 5.418,6 | 2.950,6 | 54,5 2.468,0 677,4 69,6 | 10,3
Total 23.547,5 | 9.038,7 | 38,4 14.508,8 | 5.455,4 509,6 9,3

Sumber : LKPPLN Edisi Triwulan | Tahun 2012

Perbandingan realisasi penarikan pada periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret
pada TA 2011 dan TA 2012 dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Perbandingan Realisasi Penarikan Periode 1 Januari - 31 Maret TA
2011 dan TA 2012

(dalam juta USD)

N s [F<F Target Realisasi 9 Target Reaises 9
o. Jenis Pinjaman 2011 TW I TA2011 %o 2012 T\;VO!I;A %o
1. | Pinjaman Program 21419 180,0 8,4 | 1.750,0 250,0 14,3
2. | Pinjaman Proyek 3.733,7 491,3 13,2 | 3.705,4 259,6 7,0
- Soft Loan 1.938,8 396,4 20,4 | 1.679,1 143,9 8,6
- FKE 788,1 33,4 4,2 | 1.348,9 46,0 3,4
- SLA 1.006,8 61,5 6,1 677,4 69,6 10,3
TOTAL 5.875,6 671,3 11,4 | 5.455,4 509,6 9,3

Sumber : LKPPLN Edisi Triwulan | Tahun 2012

Apabila angka realisasi penarikan tersebut dibandingkan dengan angka realisasi
pada periode yang sama TA 2011, maka persentase realisasi total penarikan
pinjaman mengalami penurunan dari 11,4% menjadi 9,3% walaupun secara
keseluruhan terdapat pinjaman yang persentase realisasi penarikannya mengalami
kenaikan, yaitu pinjaman program dan pinjaman SLA.




2.1. Pinjaman Program

Pada Triwulan | TA 2012 terdapat pinjaman program yang bersumber dari Bank
Dunia, ADB dan JICA dengan total nilai pinjaman sebesar USD 1.750,0 juta, yang
direncanakan akan ditarik seluruhnya pada tahun 2012. Realisasi penarikan dana
pinjaman program pada periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret 2012 mencapai
USD 250,0 juta atau sebesar 14,3% dari target yang direncanakan.

2.2. Pinjaman Proyek

Penarikan dana dari 177 pinjaman proyek yang sedang berjalan padaTriwulan | TA
2012 secara kumulatif mencapai USD 8.778,7 juta (40,3%). Dengan demikian dana
pinjaman proyek yang belum ditarik berjumlah sebesar USD 13.008,8 juta (59,7%).
Realisasi penarikan dana pinjaman proyek pada periode 1 Januari sampai dengan
31 Maret 2012 mencapai USD 259,6 juta atau sebesar 7,0% dari target yang
direncanakan dalam DIPA TA 2012 vyaitu sebesar ekivalen USD 3.705,4 juta.
Pinjaman proyek ini dilaksanakan melalui skema pinjaman lunak (soft loan),
pinjaman fasilitas kredit ekspor (FKE) dan skema Subsidiary Loan Agreement (SLA).

Gambaran realisasi penarikan pinjaman proyek pada Triwulan | dan pada setiap
akhir tahun anggaran dari TA 2007 sampai dengan TA 2011 dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut ini.

Gambar 4. Realisasi Penarikan Dana Pinjaman Proyek Pada TW |
dan Per Tahun Anggaran 2007-2012
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Dari gambar di atas secara umum terlihat bahwa realisasi penarikan dana pinjaman
proyek pada Triwulan | mempunyai korelasi positif terhadap realisasi penarikan pada
akhir tahun anggaran tertentu. Semakin tinggi persentase realisasi pada Triwulan |




menyebabkan semakin tinggi persentase realisasi penarikan pada akhir tahun.
Mengingat realisasi penarikan dana pada Triwulan | TA 2012 cukup rendah,
diperlukan upaya khusus agar realisasi penarikan pada akhir Tahun Anggaran 2012
dapat mencapai target yang telah ditetapkan.

2.21. Pinjaman Lunak (Soft Loan)

Pinjaman proyek yang dilaksanakan dengan skema pinjaman lunak (soft loan) yang
berjalan pada Triwulan | TA 2012 berjumlah 118 proyek dengan nilai pinjaman
sebesar USD 11.199,2 juta. Dari tabel 2 terlihat penarikan kumulatif pinjaman lunak
pada Triwulan | TA 2012 mencapai sebesar USD 5.173,2 juta (46,2%), sehingga
dana pinjaman lunak yang belum ditarik berjumlah USD 6.026,0 juta (53,8%).
Realisasi penarikan dana pinjaman lunak pada periode 1 Januari sampai dengan 31
Maret 2012 mencapai sebesar USD 143,9 juta atau 8,6% dari target yang
direncanakan yaitu sebesar USD 1.679,1 juta.

2.2.2. Pinjaman FKE

Pinjaman proyek yang dilaksanakan dengan skema pinjaman FKE yang berjalan
pada Triwulan | TA 2012 berjumlah 30 proyek dengan nilai pinjaman sebesar USD
5.179,6 juta. Dari tabel 2 terlihat penarikan kumulatif pinjaman FKE pada Triwulan |
TA 2012 mencapai sebesar USD 664,9 juta (12,8%), sehingga dana pinjaman FKE
yang belum ditarik berjumlah USD 4.514,7 juta (87,2%). Realisasi penarikan dana
pinjaman FKE pada periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret 2012 mencapai
sebesar USD 46,0 juta atau 3,4% dari target yang direncanakan yaitu sebesar USD
1.348,9 juta.

2.2.3. Pinjaman SLA

Pinjaman proyek yang dilaksanakan dengan skema Subsidiary Loan Agreement
(SLA) pada Triwulan | TA 2012 berjumlah 29 proyek dengan nilai pinjaman sebesar
USD 5.418,6 juta. Dari Tabel 2 terlihat penarikan kumulatif pinjaman SLA pada
Triwulan | TA 2012 mencapai sebesar USD 2.950,6 juta (54,5%), sehingga dana
pinjaman SLA yang belum ditarik berjumlah USD 2.468,0 juta (45,5%). Realisasi
penarikan dana pinjaman SLA pada periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret 2012
mencapai sebesar USD 69,6 juta atau 10,3% dari target yang direncanakan yaitu
sebesar USD 677,4 juta.

2.3. Kinerja Penyerapan Pinjaman Proyek Luar Negeri Berdasarkan Pemberi
Pinjaman

Berdasarkan persentase realisasi penarikan kumulatif terhadap jumlah pinjamannya
pada Triwulan | TA 2012, Bank Dunia memiliki persentase penarikan kumulatif




tertinggi dengan 60,5%, diikuti ADB dengan 51,4% dan JICA dengan 46,6%.
Sementara persentase penarikan kumulatif terendah terdapat pada pinjaman 1DB
sebesar 16,0%. Rendahnya penarikan kumulatif pinjaman proyek IDB ini disebabkan
masih rendahnya penarikan dana dari 15 pinjaman proyek yang baru efektif di tahun
2011 serta akibat lambatnya pengadaan barang dan jasa di beberapa proyek.
Komposisi kinerja penyerapan pinjaman proyek berdasarkan pemberi pinjaman
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Penarikan Kumulatif Gambar 6. Realisasi Penarikan Per Tahun
Pinjaman Proyek Luar Negeri Pada Pada Triwulan | TA 2012 Berdasarkan
Triwulan 1 TA 2012 Berdasarkan 1 Pemberi Pinjaman
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Berdasarkan persentase realisasi penarikan dana Triwulan | TA 2012 terhadap target
TA 2012, proyek dari sumber Multilateral Lain memiliki persentase realisasi
penarikan tertinggi, yaitu sebesar 19,3%, diikuti oleh Bank Dunia sebesar 16,8% dan
ADB sebesar 9,8%. Seperti pada penarikan kumulatif, proyek-proyek dari sumber
dana IDB memiliki persentase realisasi penarikan terendah dibandingkan dengan
target TA 2012 dengan hanya mencapai sebesar 3,9%. Realisasi penarikan yang
rendah ini disebabkan terdapat beberapa kegiatan yang direncanakan baru akan
melaksanakan penyerapan pada triwulan berikutnya, serta masih terhambatnya
proses pengadaan barang dan jasa pada beberapa proyek.

Secara ringkas kinerja penyerapan pinjaman proyek luar negeri pada Triwulan | TA
2012 berdasarkan pemberi pinjaman dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Pelaksanaan Pinjaman Proyek Luar Negeri Triwulan | TA
2012 Berdasarkan Pemberi Pinjaman

(dalam juta USD)

Penarikan inj
No. Pinjaman ‘lj,l::)n;::: P‘:::jr:rl'::n Kumulatif Pgé?:]r: " TA 2012
Jumlah % Ditarik | Target | Realisasi | %
1. Bank Dunia 25 3.794,2 2.293,7 60,5 1.500,5 507,3 85,2 16,8
2. ADB 20 1.156,5 594,7 51,4 561,8 248,8 24,5 9,8
3. JICA 48 9.395,3 4.382,8 46,6 5.012,5 | 1.129,8 69,5 6,1
4. IDB 26 607,7 97,0 16,0 510,7 133,1 52 3,9




Penarikan Pinjaman
N TA 2012
No. Pinjaman UED |- cMolEl: Kumulatif Belum
Proyek | Pinjaman - —
Jumlah % Ditarik | Target | Realisasi | %

5. Multilateral Lain 4 169,8 63,1 37,1 106,8 8,3 1,6 19,3
6. Bilateral Lain 54 6.673,9 1.357,5 20,3 5.316,4 | 1.678,2 73,7 4,4

Total 177 21.797,5 8.788,7 | 40,3 13.008,8 | 3.705,4 259,6 7,0

Sumber : LKPPLN Edisi Triwulan | Tahun 2012

2.4. Kinerja Penyerapan Pinjaman Proyek Luar Negeri Triwulan | TA 2012
Berdasarkan Instansi Penanggung Jawab (Executing Agency)

Pada Triwulan | TA 2012 terdapat 23 Kementerian/Lembaga/BUMN yang menjadi

instansi penanggung jawab
(Executing Agency) atas 177
pinjaman proyek luar negeri yang
sedang berjalan. Sebagian besar
pinjaman luar negeri tersebut
dikelola oleh 6 instansi pelaksana,
yaitu Kementerian Pekerjaan
Umum, Kementerian Dalam Negeri,
Kementerian Perhubungan,
Kementerian Pertahanan,
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, serta PT. PLN.

Gambar 7. Komposisi Jumlah Dana Pinjaman
Proyek Luar Negeri TW 1 TA 2012 Berdasarkan
Instansi Penanggung Jawab
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Dari total dana pinjaman proyek luar negeri sebesar USD 21.797,5 juta, Kementerian
Pekerjaan Umum adalah instansi penanggung jawab dengan jumlah dana pinjaman
terbesar yaitu USD 5.011,7 juta (23,0%), diikuti oleh Kementerian Pertahanan
dengan jumlah dana pinjaman sebesar USD 4.573,0 juta (21,0%) dan PT. PLN
dengan jumlah dana pinjaman sebesar USD 4.223,3 juta (20,0%).

Dari 6 instansi penanggung jawab dengan jumlah pinjaman terbesar tersebut,

persentase realisasi penarikan
kumulatif dana pinjaman proyek
tertinggi dicapai oleh Kementerian
Dalam Negeri sebesar 76,7% dari
jumlah pinjamannya, diikuti oleh
PT. PLN sebesar 54,5% dan
Kementerian Pekerjaan Umum
sebesar 52,0%. Kinerja penarikan
kumulatif pada 6 instansi dengan
pinjaman terbesar tersebut dapat
diikuti pada Gambar 8.

Gambar 8. Penarikan Kumulatif Pinjaman Proyek
Luar Negeri Pada Triwulan | TA 2012 Berdasarkan
Instansi Penanggung Jawab

Kemdagri 76,7
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PT. PLN 54,5

0 50 100
(%)




Berdasarkan persentase realisasi penarikan dana pada Triwulan | (periode 1 Januari
sampai dengan 31 Maret 2012) terhadap target TA 2012, Kementerian Dalam
Negeri, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan PT. PLN merupakan instansi
penanggung jawab dengan persentase realisasi tertinggi dengan capaian masing-
masing sebesar 12,9%, 12,9% dan 12,0%. Sementara itu Kementerian Perhubungan
dengan persentase realisasi penarikan sebesar 2,5% merupakan instansi

penanggung Jawab yang pallng Gambar 9. Realisasi Penarikan Per Tahun Pada

rendah realisasinya. Rendahnya Triwulan | TA 2012 Berdasarkan Instansi Penanggung
re.allsaS| pgnarlkan tersebut antara Kemdagri | Jawab 12,9
lain disebabkan adanya Kemhan | 3.4
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Perhubungan. Kinerja penarikan
dana triwulanan pada 6 instansi penanggung jawab dengan jumlah pinjaman
terbesar tersebut dapat diikuti pada Gambar 9.

Rekapitulasi pelaksanaan pinjaman proyek luar negeri pada Triwulan | TA 2012
berdasarkan Instansi Penanggung Jawab dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Rekapitulasi Pelaksanaan Pinjaman Proyek Luar Negeri Triwulan | TA
2012 Menurut Instansi Penanggung Jawab

(dalam juta USD)

Penarikan inj
Jumlah % Ditarik Target Realisasi %

A Kementerian/Lembaga 148 16.378,9 | 5.838,1 35,6 10.540,8 3.028,0 190,0 6,3
1. Kementerian Dalam Negeri 3 1.381,1 | 1.059,4 76,7 321,7 99,7 12,8 12,9
2. Kementerian Pertahanan 26 4.573,0 519,4 11,4 4.053,6 1.215,4 41,3 3,4
3. Kementerian Keuangan 2 170,0 25,6 15,0 144.,4 24,1 - -
4, Kementerian Pertanian 4 178,1 103,8 58,3 74,2 14,4 4,2 29,0
5. Kementerian Perhubungan 16 2.245,6 480,6 21,4 1.764,9 291,9 7,4 2,5
6. Kementerian Pendidikan 23 1.019,3 352,2 34,6 667,2 239,4 31,1 12,9

dan Kebudayaan
7. Kementerian Kesehatan 9 291,8 161,2 55,3 130,6 40,2 6,2 15,5
8. Kementerian Agama 8 181,2 94,9 52,4 86,3 26,7 3,2 11,8
9. Kementerian Kelautan dan 3 108,4 53,0 48,9 55,3 23,1 1,2 5,0

Perikanan
10. Kementerian Pekerjaan 40 5.011,7 | 2.605,3 52,0 2.406,4 809,8 69,3 8,6

Umum
11. Badan Pusat Statistik 1 65,0 - - 65,0 9,8 - -
12. Bappenas 3 258,9 77,8 30,0 181,2 32,7 0,1 0,2
13. Kementerian Kominfo 1 35,4 8,0 22,7 27,4 4,7 0,7 14,1
14. Kepolisian RI 4 606,6 145,5 24,0 461,1 133,4 4.7 3,5
15. Lemhanas 1 9,9 5,6 56,7 4,3 5,4 1,1 20,4
16. Kementerian PDT 1 105,2 103,8 98,7 1,4 1,4 - -
17. BMKG 1 40,5 - - 40,5 19,7 - -




Penarikan Pinjaman
. TA 2012
No. Pinjaman .;umlah il LD Kumulatif Belum
royek | Pinjaman e —
Jumlah % Ditarik Target Realisasi %

18. LIPI 19,6 12,1 61,8 7,5 11,7 54 46,1
19. Bakosurtanal 77,6 29,7 38,3 47,9 24,5 1,5 6,1
B. SLA 29 5.418,6 | 2.950,6 54,5 2.468,0 677,4 69,6 10,3
20. PT. PLN 24 4.223,3 | 2.301,8 54,5 1.921,5 555,0 66,7 12,0
21. PT. PGN 667,0 648,8 97,3 18,2 6,2 3,0 47,7
22. PT. Pertamina 328,3 - - 328,3 57 - -
23. PT. Sarana Multi 2 200,0 ) ) 200,0 1105 ) )

Infrastruktur

Total 177 21.797,5 | 8.788,7 40,3 13.008,8 3.705,4 259,6 7,0

Sumber : LKPPLN Edisi Triwulan | Tahun 2012

2.5. Progres Varian

Salah satu indikator cepat yang dapat dipakai untuk mengukur kinerja pelaksanaan

Progres Varian adalah angka yang

didapat dari selisih antara
persentase penarikan kumulatif
dengan persentase waktu
pemakaian pinjaman sejak
pinjaman tersebut efektif

dari

proyek adalah progres varian. Angka progres
varian yang semakin kecil
mengindikasikan proyek tersebut bermasalah.
Realisasi pencapaian target fisik tertinggal jauh
dari waktu yang telah dipakai. Proyek dengan
progres varian kurang dari atau sama dengan -
30 (PV < -30) dikategorikan sebagai proyek yang
mengalami keterlambatan serius.

minus 30

Pada Triwulan | TA 2012 terdapat 55 proyek dengan PV < -30. Daftar pinjaman
proyek dengan progres varian < -30 dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Pinjaman Proyek Dengan Progres Varian < -30

No Instansi Penanggung Jawab / Nama Proyek Kreditor P\;gg::]s
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
1. | 7669-ID Dam Operational Improvement and Safety Project Bank Dunia -45,5
2. 2500-INO Integrated Citarum WRMP ADB -51,8
3. | 2654-INO Metropolitan Sanitation Management Health project ADB -30,5
4. | IP-523 Komering Irrigation Project Stage Phase |l JICA -34,9
5. | IP-529 Tanjung Priok Acces Road Construction Project | JICA -58,9
6. | IP-531 Tanjung Priok Acces Road Construction Project I JICA -61,1
7. | IP-551 Urban Flood Control System Improvement in Selected Cities JICA -31,5
8 | Ip-552 Counterr_neasure for Sediment in Wonogiri Multipurpose Dam JICA 393
Reservoir
9. | IP-558 Regional Solid Waste Management for Mamminasata JICA -39,7
10. | AIPRD-L-002 Eastern Indonesia National Road Improvement Australia -35,2
11. | EDCF INA-11  Manado By-Pass Project Phase Il Korea -77,5
KEMENTERIAN PERTANIAN
12. | IND-0125 The Post Tsunami Rehab of Agric. Infra. In NAD IDB -42,6

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN




Progres

No Instansi Penanggung Jawab / Nama Proyek Kreditor Varian
13. | 1P-549 :?]z\(/)er-]lgrs)gent of World Class University at University of JICA 30,7
14. | IND-115 The North Sumatera University Hospital IDB -90,0
15. | IND-129 \I]D;Izlaerltoapment and Upgrading of The State University of DB 791
16. | IND-130 \I]D;Izlaerltoapment and Upgrading of The State University of DB 34,4
KEMENTERIAN KEUANGAN
17. | 4762-ND Sr(;\j/g(r:rsment Financial Management and Revenue Adm. Bank Dunia 36,4
18. | 7631-ID Project for Indonesian Tax Administration Reform. Bank Dunia -40,5
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
19. | IP-521 The Urgent Rehab.Project of Tj. Priok JICA -61,6
20. | IP-508 Railway Electrification and DD Tracking Project 1 JICA -93,4
21. | IP-540 Railway DT on Java South Line llI JICA -49,9
22. | IP-548 Double Track Cirebon-Kroya Phase | & IlI JICA -42,6
23. | IND-133 Development of Belawan Port Phase | IDB -46,5
24. | ID00264 Procurement of 30 Unit Airport Rescue and Fire Belanda -46,3
25. | 21649501 Procurement of Track Materials 1000 Km China -33,7
26. | 2005 66 612 Track Maintenance Improvement Programme Jerman -48,8
KEMENTERIAN KESEHATAN
27. | 2164-INO (SF) Comm. Water Services & Health Project ADB -32,1
28. | INA-14 Improvement Of H Adam Malik in Medan Korea -63,2
29. | INA-15 Upgrading of Prof. Dr. Kandaou Hospital in Manado Korea -65,6
KEMENTERIAN KOMINFO
30. | IP-542 ICT Utilization Project for Educational Quality Enh. JICA -33,9
KEMENTERIAN AGAMA
31. | IND-113 The Reconstruction of IAIN Ar Raniry IDB -93,6
32. | IND-126 Upgrading & Development of The SIU of S. Gunung Djati IDB -77,0
33. | IND-127 Upgrading & Development of The SIU of S. Gunung Djati IDB -72,6
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
34. | IND-0121 Development of Belawan and Sibolga Fishing Port IDB -55,1
KEMENTERIAN PERTAHANAN
35. | KE-MABES 6  Alokasi KE TA 2004 / Mabes TNI FKE -80,4
36. | KE-AD 4 Alokasi KE TA 2002 / TNI AD FKE -77,3
37. | KE-AD 6 Alokasi KE TA 2004 / TNI AD FKE -89,6
38. | KE-AL 4 Alokasi KE TA 2002 / TNI AL FKE -77,8
39. | KE-AL 5 Alokasi KE TA 2003/ TNI AL FKE -92,0
40. | KE-AU6 Alokasi KE TA 2004 / TNI AL FKE -91,0
BAPPENAS
41. | 2264-INO (SF) Infrastructure Reform Sector Dev. Project ADB -61,9
KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA
42. | KE-POLRI-9 Alokasi KE TA 2008 / POLRI FKE -30,1
PT. PLN
43. | 7905-ID ERP Sumatera and Sulawesi Bank Dunia -47,4
44, | IP-516 Semarang PP Rehab & Gasfication JICA -86,0
45, | IP-525 Ulubelu Geothermal Power Plant Construction IlI JICA -33,8
46. | IP-527 Keramasan Power Plant Extension Project JICA -43,8
47. | IP-532 Asahan Hydroelectric Power Plant Construction Il JICA -40,6




No Instansi Penanggung Jawab / Nama Proyek Kreditor P\;gg::]s
48. | IP-537 PLN Operation Improvement System for Support JICA -314
49. | IP-539 North West Sumatera Inter-Connector Transmission JICA -38,5
50. | BEE-003 gﬁfggﬁjfu(?gtaagfgized Diesel Power Proj. In Belgia 86,3
51. | JBIC CLA-2 Rehabillitation for Suralaya Steam Power Plant FKE -35,0
52. | JBIC CLA-3 Rehabillitation PLTU Suralaya Lot 1 - Boiler (4 X 400 MW) FKE -87,0
53. | JBIC CLA-4 Rehabilitation & Modernization of Paiton SPP 1 FKE -79,4
PT. SMI
54. | 7731-ID Indonesia Infrastructure Finance Facility Company Project Bank Dunia -35,0
55. | 2516-INO Indonesia Infrastructure Finance Facility Company Project ADB -35,0

lll. Kinerja Pelaksanaan (Output) Pinjaman Proyek Luar
Negeri Triwulan | Tahun Anggaran 2012

Dalam rangka mengukur kinerja pelaksanaan pencapaian output pinjaman luar
negeri, maka instansi pelaksana proyek telah diminta untuk melaporkan pencapaian
kinerja pelaksanaan proyek yang diukur dengan menggunakan indikator output.
Pengukuran kinerja pelaksanaan pencapaian output baru mulai dilaksanakan pada
edisi Triwulan | ini, khususnya dalam rangka melaksanakan kontrak kinerja
pelaksanaan pinjaman luar negeri. Sebagai proyek percontohan diambil 5 proyek
yang terdiri dari 2 proyek Bank Dunia yaitu loan 4205-IND Early Childhood Education
and Development dan loan 4789-IND Managing Higher Education for Relevance and
Efficiency Project (IMHERE), 2 proyek ADB vyaitu loan 1982-INO Renewable Energy
Development Sector Project dan loan 2768-INO Urban Sanitation and Rural
Infrastructure Support to PNPM Mandiri, dan 1 proyek JICA yaitu loan IP-542 ICT
Utilization Project for Educational Quality Enhancement.

Berikut adalah contoh pengukuran pencapaian indikator kinerja output dari Loan
4205-IND Early Childhood Education and Development pinjaman Bank Dunia, yang
dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Proyek ini telah
memasuki tahun ketujuh masa pelaksanaan sejak tahun 2006 dan akan berakhir
tahun 2013. Proyek ini dilaksanakan di 3.000 desa miskin pada 50 kabupaten
dengan target 738.000 anak usia dini dapat terlayani Program Pendidikan Anak Usia
Dini (PPAUD). Proyek ini terdiri dari 3 komponen dengan 9 indikator kinerja output
sebagai target, dimana 6 indikator kinerja output telah tercapai pada akhir tahun
2011, sehingga pada TA 2012 sampai dengan closing date masih tersisa 3 indikator
output yang harus diselesaikan. Ketiga indikator tersebut adalah: (1) Jumlah AUD
miskin yang terdaftar di layanan Tim Pengelola Kegiatan (TPK), (2) Jumlah
Kabupaten yang telah mengeluarkan regulasi yang mendukung Program PAUD dan
(3) Jumlah desa yang melakukan pemantauan berbasis masyarakat (tahunan).




Dari ketiga indikator tersebut, pencapaian pada Triwulan | TA 2012 adalah: (1)
Sebanyak 63.905 AUD miskin terdaftar di layanan TPK atau 35% dari target pada TA
2012 (184.000 anak). Pencapaian tersebut jauh melebihi target Triwulan | TA 2012
(tidak ada target), bahkan jauh melebihi target Triwulan Il TA 2012 (36.800 anak). (2)
Tidak ada kabupaten yang telah mengeluarkan regulasi dalam rangka mendukung
Program PAUD. Hal ini masih sesuai dengan rencana. (3) Tidak ada desa yang
melakukan pemantauan berbasis masyarakat. Pencapaian ini tidak sesuai dengan
target yang direncanakan pada Triwulan | TA 2012 (180 desa).

Berdasarkan hasil pengukuran indikator kinerja output sampai dengan Triwulan | TA
2012, proyek ini telah dilaksanakan tepat waktu dan sesuai dengan yang
direncanakan sehingga dapat dinilai memiliki kinerja yang baik.

Pencapaian indikator kinerja output dari proyek tersebut sampai dengan Triwulan |
TA 2012 dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Pencapaian Indikator Kinerja Output Loan 4205-IND Early
Childhood Education and Development Sampai Dengan Triwulan |

TA 2012
Indikator Kinerja Output Rencilr‘oasfr;g' loan | pencapaian s.d. TW1 TA 2012
Jumlah kelompok masyarakat | 6000 kelompok Pada tahun 2011 target 6000
yang telah menerima masyarakat di 3000 | kelompok masyarakat di 3000
sosialisasi tentang Program desa desa telah tercapai sesuai
Pendidikan Anak Usia Dini rencana.
(PPAUD)
Jumlah kelompok masyarakat | 6000 kelompok Pada tahun 2010 target 6000
yang menyerahkan pernyataan | masyarakat di 3000 | kelompok masyarakat di 3000
minat dalam PPAUD (di- desa desa telah tercapai sesuai
representasikan dengan rencana.
penyerahan Rencana Kerja
Masyarakat/RKM kepada
District P1U)
Jumlah kelompok masyarakat | 6000 kelompok Pada tahun 2011 target 6000
yang menerima Block Grants masyarakat di 3000 | kelompok masyarakat di 3000
desa desa telah tercapai sesuai rencana
Jumlah AUD miskin yang 738.888 anak Sampai dengan tahun 2011 telah
terdaftar di layanan Tim tercapai 359.880 anak atau sekitar
Pengelola Kegiatan (TPK) 49% dari target 738.888 AUD.
Pada TW I tahun 2012,anak yang
terdaftar di TPK berjumlah 63.905
anak atau sekitar 35% dari target
184.000 anak di tahun 2012,
sehingga sampai dengan TW | TA
2012, anak yang terdaftardi TPK
mencapai 423.785 anak (57%).
Jumlah kabupaten yang 50 kabupaten Target 50 Kabupaten telah tecapai
memiliki pelatih telah mengikuti pada tahun 2008.




Rencana s.d. loan

Indikator Kinerja Output 3
closing

Pencapaian s.d. TWI TA 2012

program pelatihan PAUD

Jumlah lembaga yang memiliki
standar Layanan PAUD dan
menjadi Pusat PAUD
percontohan

500 lembaga

Pada tahun 2011 telah tercapai di
atas target 500 lembaga.

Jumlah Kabupaten yang telah
mengeluarkan regulasi yang
mendukung Program PAUD

50 kabupaten

Sampai dengan tahun 2011 telah
tercapai 35 kabupaten atau 70%
dari target. Pada tahun 2012
ditargetkan 7-8 kabupaten
mengeluarkan regulasi.

Jumlah desa yang melakukan | 3000 desa
pemantauan berbasis

masyarakat (tahunan)

Sampai dengan tahun 2011 telah
tercapai 1680 desa atau 56% dari
target. Pada tahun 2012
ditargetkan 720 desa melakukan
pemantauan berbasis masyarakat.

Jumlah desa yang telah
menyampaikan laporan rutin
ke kabupaten (DistrictPIU)

6000 kelompok
masyarakat

Pada tahun 2011 target 6000
kelompok masyarakat di 3000
desa telah tercapai sesuai
kebutuhan.

Gambaran lengkap dari pencapaian kinerja output kelima proyek yang telah
disebutkan sebelumnya dapat dilihat pada lampiran ringkasan eksekutif ini.

IV. Status dan Permasalahan

4.1. Isu Umum

Berbagai permasalahan dalam pelaksanaan pinjaman proyek luar negeri triwulan |
TA 2012 yang memiliki pengaruh signifikan atas pelaksanaan proyek dapat

dirangkum sebagai berikut:

Permasalahan yang berhubungan dengan pengadaan barang dan jasa, antara lain:

Gambar 10 Perbandingan Komposisi Permasalahan
Pada TW I TA 2011 dan 2012
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sesuai dengan persyaratan, serta lambatnya persetujuan dari lender untuk masing-
masing tahapan lelang, merupakan salah satu jenis permasalahan terbesar yang
ditemui pada Triwulan | TA 2012. Namun demikian permasalahan pengadaan
barang/jasa telah mengalami penurunan bila dibandingkan periode yang sama pada
TA 2011.

Permasalahan finansial seperti tertundanya penerbitan L/C, keterlambatan
pencabutan tanda bintang dan pengesahan DIPA SLA, dan permasalahan
pembebasan lahan merupakan permasalah dengan komposisi terbesar lainnya pada
Triwulan | TA 2012. Walaupun permasalahan finansial juga mengalami penurunan
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, namun
mekanisme pengesahan DIPA SLA yang semakin kompleks perlu mendapat
perhatian agar untuk selanjutnya permasalahan finansial ini tidak meningkat lagi.
Sedangkan permasalahan pembebasan lahan juga telah mengalami penurunan
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Adanya UU No. 2
Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum diharapkan dapat memberikan dampak positif pada permasalahan
pembebasan lahan. Secara umum permasalahan pembebasan lahan terjadi pada
proyek-proyek di Kementerian Pekerjaan Umum dan Kementerian Perhubungan.

4.2. Isu Spesifik

Pada Triwulan | TA 2012 terdapat beberapa isu spesifik dalam pelaksanaan
pinjaman proyek luar negeri, antara lain:

*» Permasalahan pengadaan barang dan jasa proyek Upgrading of Prof. Dr. RD
Kandou Hospital in Manado (INA-15) pinjaman Korea (EDCF). Penanggung
jawab proyek ini adalah Direktorat Jenderal Bina Upaya Kesehatan, Kementerian
Kesehatan. Pinjaman ini sebagian besar digunakan untuk pengadaaan alat
kesehatan Rumah Sakit dan konsultan pengawas. Sampai dengan triwulan |
Tahun 2012, proyek ini belum menyerap dana meskipun telah memasuki tahun
ke-3 pelaksanaannya karena kontrak pengadaan alat kesehatan belum juga
ditandatangani. Hasil telaahan terhadap dokumen lelang oleh Inspektorat
Jenderal Kementerian Kesehatan bersama LKPP, BPKP, dan Biro Keuangan
Kementerian Kesehatan menunjukan adanya perbedaan dan ketidaksesuaian
dalam rincian (list) alat dalam dokumen lelang sehingga direkomendasikan untuk
ditender ulang. Hasil telaahan dan rekomendasi re-tender ini telah disampaikan
kepada EDCF sejak bulan Januari 2012, namun EDCF belum meresponnya.

» Permasalahan pengadaan proyek Development and Upgrading of the State
University of Jakarta Project (IND-0129/0130) pinjaman dari Islamic Development
Bank (IDB) khusus untuk paket curriculum development, dimana IDB
mempersyaratkan calon peserta yang berasal dari perusahaan nasional harus
memiliki joint venture dengan konsultan internasional. Hal ini tidaklah mudah




karena peserta dengan syarat tersebut sangat sedikit sementara jumlah minimal
peserta lelang yang dipersyaratkan IDB sebanyak 6 peserta. Panitia pengadaan
telah mengumumkan di media cetak nasional sebanyak 3 (tiga) kali, namun
peserta yang mendaftar hanya 5 perusahaan dari minimal 6 peserta yang
dipersyaratkan oleh IDB, sehingga paket Curriculum Development sampai saat
ini belum dapat dilaksanakan.

Masalah ini telah diinformasikan kepada pihak IDB dengan mengupayakan agar
IDB segera memberikan keputusan atas opsi yang telah diusulkan: (i) Menyetujui
jumlah peserta yang mendaftar (5 peserta) dan melaksanakan ke tahap
berikutnya; (i) Melakukan kontrak langsung dengan universitas lain; (iii)
Swakelola oleh UNJ dan melakukan kontrak konsultan individu .

Proses pembebasan lahan pada pinjaman IP-522 Lower Solo River Improvement
Project Phase Il. Permasalahannya terkait dengan pembayaran ganti rugi bagi
warga di lokasi proyek. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala
Badan Pertanahan Nasional No.1 Tahun 1994 tentang Ketentuan Pelaksanaan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 1993, dinyatakan
kepada yang memakai tanah tanpa sesuatu hak dapat diberikan santunan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Namun berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007, yang berhak atas ganti rugi adalah
pemegang hak atas tanah atau yang berhak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Sehingga bagi pihak yang hanya memiliki hak pakai atau
hak guna tidak mendapatkan ganti rugi. Ganti rugi hanya diberikan kepada
pemegang hak milik atau pemegang hak pengelolaan.

Kedua peraturan tersebut menimbulkan permasalahan dimana bagi warga yang
menggarap tanah yang bukan haknya sebelum berlakunya Peraturan Kepala
BPN No.3 Tahun 2007 diberikan ganti rugi berupa santunan dengan besaran
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun setelah diberlakukannya
peraturan Kepala BPN No.3 Tahun 2007 tersebut, warga yang menggarap tanah
yang bukan haknya tidak mendapatkan santunan.

Pada proyek Animal Husbandry Technology and Practice Improvement to
Accelerate Meat and Milk Protein Pinjaman Spanyol, terdapat 4 shipment
peralatan yang akan dimasukkan dalam kategori BMN (Barang Milik Negara)
oleh Bea Cukai Tanjung Priok. Hal ini disebabkan pihak Enquinse sebagai
forwarder tidak mengurus dengan baik. Shipment | sebanyak 2 kontainer tiba di
Tanjung Priok tanpa dilengkapi dengan dokumen kepabeanan. Bahkan salah
satu container telah ditetapkan sebagai BMN. Sedangkan shipment 2, 3 dan 4
terdapat kesalahan dalam pemberian kode barang sebagai dasar tarif dan
kewenangan perijinan. Atas tidak terurusnya berbagai dokumen tersebut maka
pihak LIPI sedang memperbaiki dokumen yang ada dan telah mengajukan surat




ke Ditjen Bea Cukai, Kementerian Keuangan agar status peralatan yang telah
ditetapkan sebagai BMN dicabut.

= Keberlanjutan pembangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Diponegoro
(loan IND-109/110 Integrated Diponegoro University Development Project).
Sebetulnya proyek ini sudah selesai pada Triwulan IV TA 2011, baik
pembangunan fisiknya maupun pengadaan peralatan rumah sakit. Namun belum
ada kejelasan mengenai ketersediaan tenaga paramedis dan pengelolaan rumah
sakit tersebut.

» Pada pelaksanaan proyek-proyek yang menggunakan skema SLA yaitu untuk
proyek-proyek lingkup PT. PLN, PT. Pertamina, PT. SMI dan PT. PGN, dokumen
DIPA TA 2012 belum terbit. Penerbitan DIPA-SLA tertunda disebabkan
Kementerian Keuangan sampai saat ini belum menerima persetujuan dari DPR.
Permasalahan ini mengulang dari tahun 2011 dimana pada saat itu DIPA-SLA
akhirnya baru terbit pada Oktober 2011. Untuk menampung pembayaran tagihan
pada Triwulan | maka pelaksana proyek telah mengusulkan kepada Kementerian
Keuangan agar DIPA TA 2011 diluncurkan di TA 2012.

V. Penutup

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemantauan pelaksanaan pinjaman luar negeri Triwulan | TA
2012, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Diidentifikasi bahwa kinerja penyerapan pinjaman proyek dari IDB yang paling
rendah dibandingkan lender besar lainnya.

2. Keterlambatan dalam proses pengadaan barang/jasa, masalah finansial dan
pembebasan lahan masih menjadi kendala yang dominan dalam pelaksanaan
proyek pinjaman luar negeri dan perlu dilakukan upaya untuk mempercepat
penyelesaiannya.

3. Keterlambatan pelaksanaan proyek dengan mekanisme SLA terutama
disebabkan belum terbitnya dokumen DIPA SLA.

4. Adanya Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007
dapat menimbulkan dampak sosial atas pembebasan lahan untuk masyarakat
yang tidak mempunyai hak milik namun belum mendapatkan uang santunan,
yang berdasarkan peraturan sebelumnya mendapatkan uang santunan.




5. Adanya perbedaan data dari pihak-pihak yang terkait pelaksanaan proyek
pinjaman luar negeri, seperti pemberi pinjaman, Kementerian Keuangan dan
Executing Agency, menyebabkan kinerja penyerapan proyek pinjaman luar
negeri sulit untuk diukur secara akurat.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas perlu dilakukan langkah-langkah tindak lanjut
sebagai berikut:

1.

Mengintensifkan joint monitoring antara pihak pemberi pinjaman, instansi
penanggung jawab dan pihak terkait lainnya (Kementerian Keuangan, Bappenas,
Bl, BPKP).

Perkuatan tim negosiator yang akan melakukan negoisasi dengan pihak pemberi
pinjaman.

Mendorong penyelesaian masalah yang menghambat proses pengadaan barang
dan jasa, antara lain adanya kesepakatan antara pemberi pinjaman dan
Pemerintah Indonesia terhadap prosedur yang digunakan, dilakukannya advance
procurement action dan standardisasi dokumen tender (bidding document).

Mendorong instansi penanggung jawab pelaksana proyek pinjaman luar negeri
melengkapi seluruh persyaratan administrasi keuangan dalam pengajuan
pembayaran sehingga tidak terjadi irregularities dan menurunkan angka backlog.

Mengintensifkan komunikasi antara pemerintah, instansi penanggung jawab dan
pihak DPR agar persetujuan DIPA SLA dapat dilakukan di awal pembahasan
anggaran.

Perlu kebijakan khusus pada proyek-proyek yang proses pembebasan lahannya
telah berlangsung sebelum berlakunya Peraturan Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 3 Tahun 2007 dan sampai sekarang belum selesai.

Perlu dilakukan sinkronisasi data dari pihak-pihak pelaksana proyek pinjaman
luar negeri.




LAMPIRAN



Formulir - 2A
RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

A. Data Umum
1. Kementerian :  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2. Pemberi Pinjaman : Bank Dunia
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri : 4205-IND
4. Nama Pinjaman Luar Negeri . Early Childhood Education and Development
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri : USD 67,500,000
6. Tanggal Efektif : 11 Desember 2006
7. Tanggal Tutup : 31 Desember 2013
B. Rencana Pencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 2013 TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Komponen 1. Meningkatkan layanan PPAUD terpadu kepada masyarakat miskin

Jumlah kelompok masyarakat yang telah Kelompok
1 | menerima sosialisasi tentang Program 6000 Mas argkat - - 30 30 30 10 - - 100
Pendidikan Anak Usia Dini (PPAUD) ¥
Jumlah  kelompok  masyarakat vyang
menyerahkan pernyataan minat dalam
. . Kelompok
2 | PPAUD (di-representasikan dengan 6000 - - 33 33 34 - - - 100
. Masyarakat
penyerahan Rencana Kerja
Masyarakat/RKM kepada District PIU)
3 Jumlah kelompok  masyarakat yang 6000 Kelompok i i 33 33 33 1 i i 100
menerima Block Grants Masyarakat
4 | Jumlah AUD miskin yang terdaftar di 738.888 Anak - - 5 8 18 19 25 25 100




(dalam persen)

Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 2013 TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

layanan Tim Pengelola Kegiatan (TPK)

Komponen 2 Mengembangkan sistem Program PPAUD yang berkualitas dan berkelanjutan

Jumlah kabupaten yang memiliki pelatih

> telah mengikuti program pelatihan PAUD >0 Kabupaten i ) 100 ) ) ) ) ) 100
Jumlah lembaga yang memiliki standar

6 | layanan PAUD dan menjadi Pusat PAUD 500 Lembaga - - - - 49 58 - - 107
percontohan

7 Jumlah kabupaten yang telah mengeluarkan 50 Kabupaten i i 17 18 18 17 15 15 100

regulasi yang mendukun Program PAUD

Komponen 3 Pengembangan Pengelolaan, Pemantauan, dan Evaluasi Program yang Efektif

8 Jumlah. desa yang melakukan pemantauan 3000 Desa i i i i 18 38 24 20 100
berbasis masyarakat (tahunan)
Jumlah desa yang telah menyampaikan Kelompok

9 laporan rutin ke kabupaten (District PIU) 6000 Masyarakat 15 25 30 30 100




Data Umum

Kementerian

Pemberi Pinjaman

Nomor Pinjaman Luar Negeri
Nama Pinjaman Luar Negeri
Jumlah Pinjaman Luar Negeri
Tanggal Efektif

Tanggal Tutup

NouswNE DB

RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Bank Dunia
4205-IND

TAHUN ANGGARAN 2012

Early Childhood Education and Development

usD 67,500,000
11 Desember 2006
31 Desember 2013

w

Rencana Pencapaian Output

Formulir - 2B

(dalam persen)

Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Target Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Komponen 1. Meningkatkan layanan PPAUD terpadu kepada masyarakat miskin

Jumlah kelompok masyarakat yang telah
menerima sosialisasi tentang Program
Pendidikan Anak Usia Dini (PPAUD)

Jumlah  kelompok masyarakat vyang
menyerahkan pernyataan minat dalam
PPAUD (di-representasikan dengan
penyerahan Rencana Kerja

Masyarakat/RKM kepada District PIU)




(dalam persen)

Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan| | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Target Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Jumlah  kelompok masyarakat vyang
3 . - - - - - - - -
menerima Block Grants
4 Jumlah AL.JD miskin yang te.rdaftar di 184.722 Anak i 20 40 0 100 35
layanan Tim Pengelola Kegiatan (TPK)
Komponen 2 Mengembangkan sistem Program PPAUD yang berkualitas dan berkelanjutan
5 Jumlah kabupaten yang memiliki pelatih i ) ) ) i i i i
telah mengikuti program pelatihan PAUD
Jumlah lembaga yang memiliki standar
6 | layanan PAUD dan menjadi Pusat PAUD - - - - - - - -
percontohan
Jumlah kabupaten yang telah
7 | mengeluarkan regulasi yang mendukun 7-8 Kabupaten - 27 33 40 100 -
Program PAUD
Komponen 3 Pengembangan Pengelolaan, Pemantauan, dan Evaluasi Program yang Efektif
3 Jumlah. desa yang melakukan pemantauan 720 Desa ’5 ’5 25 25 100 )
berbasis masyarakat (tahunan)
9 Jumlah desa yang telah menyampaikan ) ) ) ) ) i i i
laporan rutin ke kabupaten (District PIU)




Formulir - 2A

RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

A. Data Umum

1. Kementerian :  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

2. Pemberi Pinjaman : Bank Dunia

3. Nomor Pinjaman Luar Negeri : IBRD Loan 4789 IND / IDA Credit 4077 IND

4. Nama Pinjaman Luar Negeri :  Managing Higher Education for Relevance and Efficiency Project (IMHERE)
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri : USD 80,500,000

6. Tanggal Efektif : 02 Agustus 2005

7. Tanggal Tutup : 31 Desember 2012

B. Rencana Pencapaian Output
(dalam persen)

Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 2012 | TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12)

l. Goods, Work and Consultant Service

Modernisasi institusi pendidikan tinggi

1 Tersusunnya laporan Tracer Study lulusan 1 paket i i i i 50 25 25 i 100
PT secara reguler
Tersedianya data lulusan PT se-Indonesia 1 paket - - - - - 50 50 - 100
BAN-PT

2 | Jumlah perguruan tinggi yang terakreditasi 4 PT - - - - 100 - - - 100
Jumlah akreditasi profesi yang dibentuk 3 profesi - - 20 20 10 50 - - 100




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output

Nama Volume Satuan 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | TOTAL

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12)
Revitalisasi Universitas Terbuka
Le_:rrlaksananya TA kajian opsi revitalisasi 1 dokurnen ) 20 20 20 20 20 i i 100
Jumlah Pusat Belajar Jarak Jauh Daerah 30 unit ) ) ) 20 30 50 i i 100
yang terbentuk
Juml.ah mahasiswa yang terlayani Pusat 2006 mahasiswa i i i i i 100 i i 100
Belajar Jarak Jauh Daerah
Pgngembangan dosen untuk studi S2 & S3 5 orang ) ) ) 20 20 20 20 20 100
di luar negeri
Global Development Learn Network (GDLN)
Dikembangkannya proses belajar jarak
jauh GDLN 1 paket 20 20 60 100
Jumlah PTN yang menjadi pusat GDLN 6 PTN 50 50 100
Consultant Management
Tersusunnya laporan administrasi dan 1 laporan ) ) ) ) ) ) 100 ) 100
keuangan proyek yang akuntabel
Terlaksananya TA pengembangan
kapasitas manajemen untuk Ditjen Dikti

4 dok - - 100 - - - - - 100

BAN-PT, PT, akreditasi profesi, sertifikasi okumen
guru dan procurement
Jumlah staf Procurement perguruan tinggi
yang memiliki sertifikat nasional 134 orang - - - - 50 25 25 - 100

procurement




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

Nama

Volume

Satuan

Triwulan |

Triwulan Il

Triwulan Il

Triwulan IV

TOTAL

Target

Realisasi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Il. Hibah

Peningkatan kualitas, relevansi, dan

tanggung

jawab sosial

Jumlah perguruan tinggi yang

menerima hibah

Penguatan manajemen institusi pada u

niversitas n

egeri non-BHMN

Jumlah perguruan tinggi yang

menerima hibah

Penguatan kapasitas manajemen PT BHMN

Jumlah perguruan tinggi yang

menerima hibah

Penguatan kapasistas manajemen PT BHMN (perfomance based ¢

ontract)

Jumlah perguruan tinggi yang

menerima hibah




. Data Umum

Kementerian

Pemberi Pinjaman

Nomor Pinjaman Luar Negeri
Nama Pinjaman Luar Negeri
Jumlah Pinjaman Luar Negeri
Tanggal Efektif

Tanggal Tutup

NounsrwNE B

w

Rencana Pencapaian Output

RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT

TAHUN ANGGARAN 2012

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Bank Dunia

IBRD Loan 4789 IND / IDA Credit 4077 IND
Managing Higher Education for Relevance and Efficiency Project (IMHERE)
uUsD 80,500,000
02 Agustus 2005
31 Desember 2012

PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

Formulir - 2B

(dalam persen)

Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan | Triwulan| | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

l. Goods, Work and Consultant Service

Modernisasi institusi pendidikan tinggi
1 Tersusunnya laporan Tracer Study lulusan PT 1 paket 75 10 15 ) 100

secara reguler

Tersedianya data lulusan PT se-Indonesia 1 paket 75 10 15 - 100




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
BAN-PT
Jumlah perguruan tinggi yang ) ) ) ) ) ) )
terakreditasi
Jumlah akreditasi profesi yang dibentuk 1 profesi 100 - - - 100
Revitalisasi Universitas Terbuka
Le_.;_rlaksananya TA kajian opsi revitalisasi 1 dokurmen 100 ) ) ) 100
Jumlah Pusat Belajar Jarak Jauh Daerah ) ) ) ) ) ) )
yang terbentuk
Jumlah mahasiswa yang terlayani Pusat ) ) ) ) ) ) )
Belajar Jarak Jauh Daerah
Peng.embangan.dosen untuk studi S2 & 1 orang 100 ) ) ) 100
S3 di luar negeri
Global Development Learn Network (GDLN)
Dikembangkannya proses belajar jarak
jauh GDLN 1 paket 40 20 60 100
Jumlah PTN yang menjadi pusat GDLN 4 PTN 40 20 40 - 100
Consultant Management
Tersusunnya laporan administrasi dan ) ) ) ) ) ) )
keuangan proyek yang akuntabel
Terlaksananya TA pengembangan
kapasitas manajemen untuk Ditjen Dikti
BAN-PT, PT, akreditasi profesi, sertifikasi 4 dokumen 100 ) ) ) 100
guru dan procurement




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

Nama

Volume

Satuan

Triwulan |

Triwulan |l

Triwulan 1l

Triwulan IV

TOTAL

Target

Realisasi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Jumlah staf Procurement perguruan
tinggi yang memiliki sertifikat nasional
procurement

134

orang

100

100

Il. Hibah

Peningkatan kualitas, relevansi, dan tanggu

ng jawab

sosial

Jumlah perguruan tinggi yang menerima
hibah

Penguatan manajemen institusi pada universitas neg

eri non-BHMN

Jumlah perguruan tinggi yang menerima
hibah

Penguatan kapasitas manajemen PT BHMN

Jumlah perguruan tinggi yang menerima
hibah

Penguatan kapasistas manajemen PT BHMN (perfom

ance based contract)

Jumlah perguruan tinggi yang menerima
hibah




>
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Formulir - 2A
RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

Data Umum

Kementerian : PT PLN (Persero)

Pemberi Pinjaman : Asian Development Bank

Nomor Pinjaman Luar Negeri : 1982-INO

Nama Pinjaman Luar Negeri : Renewable Energy Development Sector Project
Jumlah Pinjaman Luar Negeri : USD 161,000,000

Tanggal Efektif : 27 Oktober 2004

Tanggal Tutup : 30 September 2013

RencanaPencapaian Output
(dalam persen)

Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2008 2009 2010 2011 2012 | 2013 | TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Pembangungan PLTMH Lobhong (2 X 800 kW) 1600 KW ) ) ) 100 ) ) 100
North Sulawesi
Pembangungan PLTMH Mongango (2 X 600 1200 KW i i i 100 i i 100
kW) Gorontalo
Pembangungan PLTMH Merasap (2 X 750 kW) 1500 MW i i i 100 i i 100
West Kalimantan
4 | Pembangungan PLTMH Ndungga 2x1000 kW 2000 kw - - 3.7 30.1 66.2 - 100
5 | Pembangunan PLTMH Santong 1x1000 kW 1000 kw - - 8.8 32.4 58.8 - 100
6 | Pembangungan PLTMH Prafi 2x1250 kW 2500 KW - - - - 80 20 100
7 Pembangunan PLTP LAHENDONG 40 MW - - - 100 - - 100




Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output

Nama Volume Satuan 2008 2009 2010 2011 2012 | 2013 | TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
8 Pembangunan PLTP ULUMBU 2.5 MW 5 MW - - - 28.8 71.2 - 100
9 | Pembangunan PLTA Genyem 20 MW - - - - 80 20 100
10 | Implentasi Konsultansi (PIC) 1 Paket Dok - - - - 80 20 100




RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT

PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

TAHUN ANGGARAN 2012

Formulir - 2B

A. Data Umum
1. Kementerian PT PLN (Persero)
2. Pemberi Pinjaman Asian Development Bank
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri 1982-INO
4. Nama Pinjaman Luar Negeri Renewable Energy Development Sector Project
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri USD 161,000,000
6. Tanggal Efektif 27 Oktober 2004
7. Tanggal Tutup 30 September 2013
B. RencanaPencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output TA 2012
TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ()
Pembangungan PLTMH Lobhong (2 X i i i i i i
! 800 kW) North Sulawesi 1600 kw
Pembangungan PLTMH Mongango (2 X
2 600 kW) Gorontalo 1200 kw ) ) ) ) ) )
Pembangungan PLTMH Merasap (2 X
3 750 kW) West Kalimantan 1500 MW ) ) ) ) ) )
Pembangungan PLTMH Ndungga
4 251000 kW 2000 kw 46.8 18.4 14.3 15.7 95.3 -




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
5 Il:\(jvmbangunan PLTMH Santong 1x1000 1000 KW 499 )16 213 79 100 i
6 | Pembangungan PLTMH Prafi 2x1250 kW 2500 KW 43 17 20 8 88 -
7 | Pembangunan PLTP LAHENDONG 40 MW - - - - - -
8 | Pembangunan PLTP ULUMBU 2.5 MW 5 MW 33.5 10.6 15.3 23.4 82.8 -
9 | Pembangunan PLTA Genyem 20 MW 43 17 20 8 88 -
10 | Implentasi Konsultansi (PIC) 1 Paket Dok 80 5 3 2 90 -




Formulir - 2A
RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

A. Data Umum
1. Kementerian :  Kementerian Pekerjaan Umum - Direktorat Jenderal Cipta Karya
2. Pemberi Pinjaman : Asian Development Bank
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri : 2768-INO
4. Nama Pinjaman Luar Negeri : Urban Sanitation and Rural Infrastructure Support to PNPM Mandiri
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri : USD 100,000,000
6. Tanggal Efektif : 15 November 2011
7. Tanggal Tutup : 31 Desember 2014
B. RencanaPencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2011 2012 2013 2014 TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 | Penguatan kapasitas masyarakat dalam
perencanaan dan pembangunan:
a. Jasa Konsultan 6 Paket - 20.0 42.1 37.9 100.0
b. Training dan Workshop 4 Kegiatan - 100.0 - - 100.0
¢. Konsultan Individual 7 Personil - 100.0 - - 100.0
2 . . .
Penlngkatan infrastruktur perdesaan melalui block 600 Desa ) 50.0 50.0 ) 100.0
grant infrastruktur perdesaan
3 . o .
Peningkatan pelayanan sanitasi melalui block grant 1350 Kelurahan i 310 38.0 310 100.0

sanitasi




RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

TAHUN ANGGARAN 2012

Formulir - 2B

A. Data Umum
1. Kementerian Kementerian Pekerjaan Umum - Direktorat Jenderal Cipta Karya
2. Pemberi Pinjaman Asian Development Bank
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri 2768-INO
4. Nama Pinjaman Luar Negeri Urban Sanitation and Rural Infrastructure Support to PNPM Mandiri
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri uUsSD 100,000,000
6. Tanggal Efektif 15 November 2011
7. Tanggal Tutup 31 Desember 2014
B. RencanaPencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output TA 2012
TOTAL
Nama Volume Satuan Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 | Penguatan kapasitas masyarakat dalam

perencanaan dan pembangunan:

a. Jasa Konsultan 1.2 Paket - - 30.0 70.0 100.0 -

b. Training dan Workshop 4 Kegiatan - 100.0 - - 100.0 -

¢. Konsultan Individual 7 Personil - 100.0 - - 100.0 -




Indikator Kinerja Output

Rencana Pencapaian Output TA 2012

TOTAL
Nama Volume Satuan | Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Peningkatan infrastruktur perdesaan
melalui block grant infrastruktur 300 Desa - 60.0 30.0 10.0 100.0 -
perdesaan
Peningkatan pelayanan sanitasi mefalui 4185 Kelurahan - 13.5 53.1 33.4 100.0 :
block grant sanitasi




RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT

PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

Formulir - 2A

A. Data Umum
1. Kementerian Kementerian Komunikasi dan Informatika
2. Pemberi Pinjaman Japan International Cooperation Agency
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri IP-542
4. Nama Pinjaman Luar Negeri ICT Utilization Project for Educational Quality Enhancement
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri JPY 2,911,000,000
6. Tanggal Efektif 29 Maret 2007
7. Tanggal Tutup 29 Mei 2015
B. RencanaPencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output
Nama Volume Satuan 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Terpasangnya peralatan TIK beserta
1 Jarmgannya. di 500 sekolah dalam 500 sekolah ) 59 48 30 ) ) ) 100
rangka Peningkatan dan Pemerataan
Mutu Pendidikan di DIY




RENCANA PENCAPAIAN OUTPUT
PELAKSANAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

TAHUN ANGGARAN 2012

Formulir - 2B

A. Data Umum
1. Kementerian Kementerian Komunikasi dan Informatika
2. Pemberi Pinjaman Japan International Cooperation Agency
3. Nomor Pinjaman Luar Negeri IP-542
4. Nama Pinjaman Luar Negeri ICT Utilization Project for Educational Quality Enhancement
5. Jumlah Pinjaman Luar Negeri JPY 2,911,000,000
6. Tanggal Efektif 29 Maret 2007
7. Tanggal Tutup 29 Mei 2015
B. RencanaPencapaian Output
(dalam persen)
Indikator Kinerja Output Rencana Pencapaian Output TA 2012
TOTAL
Nama Volume Satuan | Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Target | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Terpasangnya peralatan TIK beserta
1 Jar|r?gannya di sekolah dalam rangka 150 sekolah i i 60.0 40.0 100.0 )
Peningkatan dan Pemerataan Mutu
Pendidikan di DIY
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